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Pernikahan yang sah menurut agama dan negara timbullah 
hak dan kewajiban suami istri secara timbal balik. Demikian juga 
setelah kelahiran anak, maka timbullah hak dan kewajiban orang tua 
terhadap anaknya. Salah satu yang perlu diperhatikan adalah tanggung 
jawab pemeliharaan anak, maka pemeliharaan anak merupakan 
tanggung jawab kedua orang tua sehingga pemeliharaan anak meliputi 
berbagai hal seperti, kasih sayang, pendidikan, ekonomi, dan 
kebutuhan pokok anak lainnya.  
di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
Kota Bandar Lampung memiliki layanan konsultasi yaitu Pusat 
Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) di PUSPAGA sendiri 
melaksanakan layanan konseling keluarga untuk perebutan hak asuh, 
sehingga penulis tertarik untuk meneliti mengenai (1) penerapan 
metode konseling keluarga terhadap kondisi mental anak dalam 
perebutan hak asuh dan (2) proses layanan konseling keluarga yang 
diberikan konselor bagi orang tua pada perebutan hak asuh dalam 
pemenuhan hak anak di Pusat Pembelajaran Keeluarga (PUSPAGA) 
Dinas Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandar 
Lampung. Tujuan dari penelitian ini : (1) untuk mengetahui bagaiman 
penerapan metode konseling keluarga pada kondisi mental anak dalam 
perebutan hak asuh di PUSPAGA Dinas Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung, (2) untuk mengetahui 
proses layanan konseling keluarga pemenuhan hak anak tercukupi 
pada perebutan hak asuh anak di PUSPAGA Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 
subyek penelitian ini adalah konselor atau pendamping dan klien pada 
kasus perebutan hak asuh anak yang terdiri obyek atau subyek yaitu 
konselor berjumlah 1 orang dan 8 orang anak yang mengalami 
perebutan hak asuh. Penentuan subyek penelitian menggunakan 
tehknik purposive sampling, pengambilan sampel dengan kriteria 
yaitu 1 orang konselor dan  kondisi mental anak yang mengalami 
perebutan hak asuh yang berusia 8 tahun, 10 tahun dan 7 tahun. 
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) 
banyaknya faktor pada perebutan hak asuh di Pusat Pembelajaran 
iii 
 
Keluarga (PUSPAGA) Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung meliputi tiga faktor yaitu : 
ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kurangnya 
pemenuhan hak anak, (2) Peran yang dilakukan konselor atau 
pendamping dalam perebutan hak asuh tersebut sebagai penasihat, 
pendengar, motivator untuk memberikan arahan yang baik agar tidak 
terjadi perceraian, ketika perceraian terjadi anak akan menjadi dampak 
dari perceraian tersebut. Materi yang diberikan oleh konselor atau 
pendamping pada klien di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung yaitu Penanganan dan 
Pencegahan. Dan metode yang dilakukan yaitu Metode Curhat, 
Nasihat, Pencerahan, konseling. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami 
judul skripsi maka akan diuraikan secara singkat konsep-konsep 
yang terdapat di judul skripsi : “ Peran Konseling Keluarga 
Terhadap Kondisi Mental Anak Dalam Perebutan Hak Asuh 
Di Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 
Bandar Lampung ” 
Peran adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang 
satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya
1
.  
Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam 
pengasuhan anak karena anak dibesarkan dan di didik oleh 
keluarga. Orang tua merupakan cerminan yang bisa dilihat dan 
ditiru oleh anak-anaknya dalam keluarga. Oleh karena itu, 
pengasuhan anak merupakan serangkaian kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh orang tua. Jika pengasuhan anak belum bisa 
dipenuhi secara baik dan benar, kerap kali akan memunculkan 
masalah dan konflik, baik di dalam diri anak itu sendiri maupun 
antara anak dengan orang tuanya, dan terhadap lingkungannya.  
 Pola pengasuhan anak erat kaitannya dengan kemampuan 
suatu keluarga atau komunitas dalam hal memberikan perhatian, 
waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, 
dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. 
Orangtua yang berperan dalam melakukan pengasuhan pada kasus 
                                                          
1
 Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Edisi Baru : Rajawali pers, 
Jakarta, 2009), hlm.212-213 
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ini terdiri dari beberapa definisi yaitu ibu, ayah, atau seseorang 
yang berkewajiban membimbing atau melindungi
2
.  
Adapun kepribadian yang tidak sehat ditandai dengan 
karakteristik seperti berikut :  
(1) mudah marah, (2) menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan, 
(3) sering merasa tertekan. Kelainan tingkah laku diatas 
berkembang, apabila anak hidup dalam lingkungan yang tidak 
kondusif dalam perkembangannya. seperti lingkungan keluarga 
yang kurang berfungsi yang ditandai oleh, hubungan antara 
anggota keluarga kurang harmonis, kurang memperhatikan nilai-
nilai agama dan orang tuanya bersikap keras atau kurang 
memberikan curahan kasih sayang kepada anak. Kelainan 
kepribadian itu berkembang pada umumnya disebabkan oleh 
faktor lingkungan yang kurang baik, maka sebagai usaha 
pencegahan, pihak keluarga , dan pemerintah perlu senantiasa 
bekerja sama untuk menciptakan iklim lingkungan yang 
memfasilitasi atau memberikan kemudahan kepada anak untuk 
mengembangkan potensi atau tugas-tugas perkembangannya 




Konflik ini mulai muncul, ada yang mulai berebut simpati 
dari orang tua, kerabat atau yang merasa peduli kepada anak untuk 
berusaha mengambil alih peran perawatan, pengasuhan dan 
pembesaran bahkan sampai gugatan di pengadilan. Dalam islam 
hal itu disebut hadhanah yang dalam istilah hukum yang dalam 
istilah hukum secara umum adalah hak asuh anak. Pembentukan 
karakter dalam pengasuhan anak sangat diperlukan untuk 
mengasuh dan membentuk kemampuan yang sempurna agar 
kognitif efektif dan psikomototik anak tumbuh kembang secara 
wajar dan layak. Kesejahteraan keluarga merupakan pondasi dari 
kesehatan mental individu. Kesejahteraan sering dipahami dalam 
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 Istina Rakhmawati, Peran Keluarga Dalam Pengasuhan Anak, Jurnal 
Bimbingan Konseling Islam, Vol. 6, No. 1, Juni 2015, h. 4 
3
 Syamsu Yusuf Ln, Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian,  (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 14-15 
 3 
konstruk yang bervariasi seperti subjective well-being, 
psychological well-being. Kualitas hidup, kepuasan hidup dan 
kebahagiaan.  
Sedangkan Pusat Pembalajaran Keluarga (PUSPAGA) 
merupakan salah satu tempat konseling pada permasalahan 
keluarga, permasalahan seputar anak, konseling seputar remaja, 
konsultasi pra-nikah. Lokasi Pusat Pembelajaran Keluarga Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak di Jl. Dr. 
Susilo No. 2, Gedung PTSP Lantai 9. Berdasarkan uraian diatas, 
yang dimaksud judul skripsi “ Peran Konseling Keluarga 
Terhadap Kondisi Mental Anak Dalam Perebutan Hak Asuh Di 
Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak ” adalah suatu studi yang 
membahas tentang tingkat keberhasilan konselor di PUSPAGA 
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 
Bandar lampung.  
Menurut penulis peran konseling keluarga ialah sangat 
penting untuk suatu pernikahan, karena pernikahan di dasari 
dengan pengetahuan pada calon pasangan suami istri yang ingin 
membina rumah tangga, dengan adanya pengetahuan pasangan 
suami istri bisa memahami kewajiban satu sama lain, ketika 
pasangan suami istri di anugerahkan anak dalam rumah tangga 
nya mereka akan menjadi orang tua dan menjalankan kewajiban 
sebagai orang tua agar bisa mendidik dan menjaga anak gimana 
semestinya, orang tua adalah suatu cermianan bagi anak, jika 
dalam rumah tangga tidak harmonis anak akan menjadi dampak 
dari semuanya, mental anak akan terganggu jika kedua orang tua 
melakukan perceraian. apalagi jika orang tua melakukan 
perebutan hak asuh anak akan menjadi bimbang.  
berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud judul skripsi 
Peran Konseling Keluarga Terhadap Kondisi Mental Anak Dalam 
Perebutan Hak Asuh Di Pusat Pembelajaran Keluarga 
(PUSPAGA) Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak Kota Bandar Lampung merupakan program kegiatan yang 
bertujuan untuk memberikan penerapan metode dan proses 
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konseling keluarga pada kondisi mental anak dalam perebutan hak 
asuh melalui program yang di berikan oleh Pusat Pembelajaran 
Keluarga (PUSPAGA) yaitu peran konseling keluarga 
 
B. Latar Belakang  
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhana Yang Maha Esa
4
. Tujuan dari sebuah Perkawinan, 
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur‟an Surah Ar-Rum Ayat 21.  
                      
                         
Artinya :  “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia 
yang menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 
jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tentram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu rasa 
kasih sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir. (Qs. Ar-rum (30) : 21) 
 
 Maksud penjelasan arti ayat diatas bahwa dalam membina 
rumah tangga yang tentram dan penuh rasa kasih sayang antara 
suami dan istri, perkawinan harus dipelihara dengan baik sehingga 
bisa abadi dan dapat mewujudkan tujuan perkawinan yaitu 
membentuk keluarga yang sejahtera.  
 Muderis Zaini berpendapat bahwa keluarga mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai manusia sosial 
dan merupakan masyarakat kecil yang terdiri dari seorang ayah, 
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. Anak merupakan salah satu tujuan dari suatu 
pernikahan atau perkawinan yang kehadirannya sangat di 
harapkan oleh orang tua. Anak merupakan karunia dan amanah 
dari Allah SWT kepada orang tua yang harus dijaga dan dididik 
dengan baik.  
 Berlangsungnya suatu pernikahan yang sah menurut agama 
dan negara timbullah hak dan kewajiban suami istri secara timbal 
balik. Demikian juga setelah kelahiran anak, maka timbullah hak 
dan kewajiban orang tua terhadap anaknya. Salah satu yang perlu 
diperhatikan adalah tanggung jawab pemeliharaan anak, maka 
pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab kedua orang tua 
sehingga pemeliharaan anak meliputi berbagai hal seperti, kasih 
sayang, pendidikan, ekonomi, dan kebutuhan pokok anak lainnya. 
Pemeliharaan anak juga bukan pada material saja melainkan 
kepada kebutuhan dalam menjaganya yang penuh rasa kasih 
sayang, kesabaran dan ikut turut menjadi faktor penentu 
kepribadian anak dan unsur penting dalam pertumbuhan seorang 
anak. Sehingga antara anak dan orang tua bisa berkomunikasi 
dengan baik dan agar tidak terjadi kerusakan pada mental anak, 
tetapi apabila itu tidak dipenuhi maka kemungkinan besar anak 
akan terpengaruh oleh pergaulan yang negatif yang bisa merusak 
anak
6
.   
di dalam dalam konseling keluarga, fungsi konselor 
adalah sebagai fasilitator yaitu untuk memudahkan membuka dan 
mengarahkan jalur-jalur komunikasi apabila ternyata dalam 
kehidupan keluarga tersebut pola-pola komunikasi telah 
berantakan bahkan terputus sama sekali
7
. 
Konseling keluarga memandang keluarga sebagai 
kelompok tunggal yang tidak dapat terpisahkan sehingga 
diperlukan sebagai satu kesatuan. Maksudnya adalah apabila 
terdapat salah satu anggota keluarga yang memiliki masalah maka 
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hal ini dianggap sebagai symptom dari sakitnya keluarga, karena 
kondisi emosi salah satu anggota keluarga akan mempengaruhi 
seluruh anggota lainnya. Anggota keluarga yang mengembangkan 
simptom ini disebut sebagai “ identified. yang merupakan product 
dan kontributor dari gangguan interpersonal keluarga. Berdasaran 
keterangan tersebut, Hasnida mendefinisikan konseling keluarga 
sebagai suatu proses interaktif yang berupaya membantu keluarga 
memperoleh keseimbangan homeostatis (kemampuan 
mempertahankan keluarga dalam keadaan seimbang ), sehingga 
anggota keluarga tersebut dapat merasa nyaman. patient” yang 




Menurut Zastrow dalam Suradi secara universal setiap 
keluarga memiliki lima fungsi, yaitu : 
1. Replacement of the population, yaitu fungsi keluarga untuk 
regenerasi atau melanjutkan keturunan 
2. Care Of The Young, yaitu fungsi pengasuhan dan perawatan 
terhadap anak-anak, sehingga anak-anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. 
3. Sosialization of new members, yaitu fungsi untuk 
mensosialisasikan nilai-nilai budaya, norma, bahasa, dan lain-
lain kepada anggota keluarga lainnya.  
4. Regulation of social behavior, yaitu fungsi pengaturan perilaku 
sosial. Kegagalan pengaturan perilaku sosial akan 
menghasilkan ketidakcocokan dengan harapan yang diinginkan 
5. Source of affection, yaitu fungsi memberikan kasih sayang, 
cinta yang tulus kepada semua anggota keluarga. Bilamana ini 
mengalami kegagalan, maka keluarga akan menjadi kurang 
harmonis. 
Kesehatan mental adalah kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan orang lain dan 
masyarakat serta lingkungan yang mengitari. Definisi ini lebih 
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tepat bagi mereka yang selalu komitmen dengan prinsip dan kerja 
konseling karena arah dari definisi tersebut terletak pada 
penyadaran diri dengan kemampuan penyesuaian diri 
mengembangkannya dengan mengenal akan adanya kekuatan diri 
sendiri, orang lain dan masyarakat serta lingkungan bahkan 
terutama sekali adalah pengenalan diri tentang keberadaan Allah. 
Menurut definisi yang kedua ini, orang yang sehat mentalnya ialah 
orang yang dapat menguasai segala faktor dalam hidupnya 
sehingga ia dapat menghindarkan tekanan-tekanan perasaan atau 
hal-hal yang membawa kepada frustasi
9
.  
 Masa anak-anak dimulai setelah melewati masa bayi 
yang penuh ketergantungan, yakni kira-kira usia dua tahun sampai 
saat anak-anak matang secara seksual, yakni kira-kira usia tiga 
belas tahun untuk wanita dan empat belas tahun untuk pria. 
Selama periode ini terjadi sejumlah perubahan yang signifikan, 
baik secara fisik maupun psikologis. Sejumlah ahli membagi masa 
kanak-kanak menjadi dua, yaitu masa anak-anak awal dan masa 
anak-anak akhir. Masa anak-anak awal ber  langsung dari umur 
dua tahun sampai enam  tahun, dan masa anak-anak akhir dari usia 
enam tahun sampai saat anak matang secara seksual
10
.  
Usia anak enam tahun sampai dua belas tahun merupakan 
periode tantangan untuk menghadapi perubahan tingkah laku 
karena kematangan, kesempatan, serta tuntutan lingkungan. 
Banyak diantaranya yang mengakibatkan orang tua memperluas 
interaksinya di luar keluarga, teman, dan lainnya
11
. 
Anak adalah titipan yang dengan sengaja diberikan oleh 
Tuhan kepada kita semua. Anak dilahirkan dalam kondisi bersih 
dan suci, orang tua bertugas untuk membetuk akhlak dan sikap 
nya. Orang tua adalah elemen yang penting dalam karakter anak. 
Anak bersama dengan orang tua hamper seharian penuh dan 
bersama lingkungan tidak seharian. Jadi hal ini menunjukkan 
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bahwa orang tualah yang mempunyai pengaruh besar terhadap 
anak dari pada lingkungan sekitar. Orang tua juga berkewajiban 
penting untuk mendidik anaknya agar dapat menjadi anak yang 
baik, berilmu dan beretika. Orang tua wajib mendidik anaknya 
sepanjang masa. Karena orang tua harus senantiasa bisa untuk 




                          
            
Artinya :  Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. (Qs. Al-Kahfi (18):46). 
 
Tafsir pada ayat diatas menjelaskan Harta dan anak-anak 
adalah perhiasan kehidupan dunia, baik dan indah sifatnya serta 
bermanfaat bagi manusia, tetapi dapat memperdaya dan tidak 
kekal; tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh yang dilakukan 
karena Allah dan sesuai tuntunan agama adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan 




Orang tua harus menyayangi satu sama lain. Kasih sayang 
bukan hanya berupa materi yang diberikan tetapi perhatian, 
kebersamaan yang hangat sebagai keluarga, saling memotivasi 
dan mendukung untuk kebaikan bersama. Ada orang tua yang 
keduanya sibuk bekerja sehingga sedikit bahkan tidak ada waktu 
untuk keluarga maupun anak. Sebagai tanda kasih sayang mereka 
memberikan materi yang berlimpah kepada anaknya. Anak tidak 
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hanya cukup diberikan materi yang berlimpah karena tanda kasih 
sayang dari kedua orang tuanya. Anak tetep memerlukan 
perhatian, kebersamaan, nasihat, dan sentuhan hangat dari orang 
tuanya.  
Setiap pola pengasuhan harus memberikan rasa nyaman 
tetapi juga diperkuat dengan batasan norma-norma yang 
menghindarkan anak pada perilaku menyimpang. Batasan tersebut 
sejatinya bukan bermaksud membuat anak terkekang namun justru 
membuat anak merasa terlindungi. Misalnya dengan selalu 
mendampingi anak ketika menonton acara televisi dan 
mengarahkanya agar tidak kecanduan game online, serta 
mengarahkan anak agar lebih mengutamakan belajar. Bila 
batasan-batasan tersebut terlalu mengekang anak justru akan 
membuat anak merasa terancam. Belajar dari kasus yang sering 
terjadi, anak susah yang sudah diarahkan merupakan bukti bahwa 
sebagai orang tua seharusnya lebih memperhatikan anak secara 
serius.  
Pola pengasuhan anak erat kaitannya dengan kemampuan 
suatu keluarga atau komunitas dalam hal memberikan perhatian, 
waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, 
dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan. 
Orang tua yang berperan dalam melakukan pengasuhan pada 
kasus ini terdiri dari beberapa definisi yaitu ibu, ayah, atau 
seseorang yang berkewajiban membimbing atau melindungi. 
Orangtua merupakan seseorang yang mendampingi dan 
membimbing anak dalam beberapa tahap pertumbuhan, yaitu 
mulai dari merawat, melindungi, mendidik, mengarahkan dalam 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Adanya keterbatasan baik dari segi waktu maupun tenaga, 
dan supaya hasil penelitian lebih berfokus maka penulis tidak 
akan melakukan penelitian terhadap keseluruhan yang ada pada 
objek atau situasi tertentu peneliti menentukan fokus masalah ini 
adalah Peran Konseling Keluarga Terhadap Kondisi Mental Anak 
Dalam Perebutan Hak Asuh Di Pusat Pembelajaran Keluarga 
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 
Bandar Lampung.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Bagaimana Penerapan Metode Konseling Keluarga Terhadap 
Kondisi Mental Anak Dalam Perebutan Hak Asuh Di Pusat 
Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)?  
2. Bagaimana Proses Layanan Konseling Keluarga Yang 
Diberikan Konselor Bagi Orang Tua Pada Perebutan Hak 
Asuh Dalam Pemenuhan Hak Anak Di Pusat Pembelajaran 
Keluarga (PUSPAGA)? 
 
E. Tujuan Penelitian   
Dengan melihat perumusan masalah di atas, penelitian ini 
memiliki tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode konseling 
keluarga pada kondisi mental anak dalam perebutan hak asuh 
di Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA). 
2. Untuk mengetahui proses layanan konseling pemenuhan hak 
anak tercukupi pada perebutan hak asuh anak di Pusat 
Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA). 
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F. Manfaat Penelitian  
Manfaat hasil penelitian dapat menjadikan referensi di bidang 
pengkajian peneitian terutama yang berkaitan dengan masalah 
kondisi mental anak dalam perebutan hak asuh dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk jurusan bimbingan 
konseling islam (BKI)  yang ada di Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi untuk menjadi referensi penelitian lebih lanjut bagi 
orang lain dikemudian hari. Secara umum kegunaan penelitian ini 
dibagi ke dalam dua, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis, 
penjelasan nya sebagaimana berikut : 
1. Secara teoritis  
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dalam bidang bimbingan 
dan konseling islam pada masyarakat khususnya penangan 
kondisi mental anak dalam perebutan hak asuh memalalui 
bimbingan yang diberikan. 
2. Secara praktis 
Secara praktik, manfaat penelitian ini adalah seperti berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan memperluas 
wawasan di bidang bimbingan dan konseling islam dan 
dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 
selanjutnya.  
b. Bagi Puspaga Di Dinas Pemberdayan Perempuan dan 
Perlindungan Anak 
Dengan adanya penelitian ini di harapkan menjadi 
bahan informasi positif dan dalam rangka meningkatkan 
kualitas Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung  
c. Bagi klien  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman terkait dengan Peran Konseling 
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Keluarga terhadap pasangan suami istri yang ingin 
mengajukan perebutan hak asuh, sehingga pada ranah 
praktisnya membuat klien lebih memahami dan 
menambah pengetahuan tentang pentingnya komunikasi 
keluarga karena jika sudah terjadi perebutan hak asuh 
terdampak kepada mental anaknya dan dapat memenuhi 
kebutuhan anak tersebut.  
d. Bagi konselor atau penasihat 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan evaluasi dan pertimbangan oleh konselor puspaga 
di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak.  
Secara praktis diharapkan menjadi sebuah pedoman baik 
bagi konselor maupun pusat pembelajaran keluarga di 
dinas pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak 
itu sendiri, khususnya dalam  memberikan konseling 
keluarga terhadap kondisi mental anak pada perebutan 
hak asuh. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa 
literatur untuk memudahkan penulisan dan memperjelas 
perbedaan bahasa serta kajian dengan penulisan-penulisan 
sebelumnya. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait 
dengan penelitian yang dilakukan penulis.  
1. Ismiyanti, “ Konseling Keluarga Untuk Mengatasi Kesehatan 
Mental Anak Di Komplek Bumi Serang Baru “
15
. Hasil dari 
penelitian ini bahwa menjelaskan konseling keluarga untuk 
mengatasi kesehatan mental anak yang kurang baik, ada anak 
                                                          
15
 Ismiyanti. “ Konseling Keluarga Untuk Mengatasi Kesehatan 
Mental Anak Di Komplek Bumi Serang “, (skripsi Prodi Bimbingan dan 
Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 
Banten 2016)  
 13 
yang sudah terpenuhi biologis nya dan ada beberapa anak yang 
mengalami permasalahan di dalam keluarga.  
dari penelitian di atas, penulis menegaskan bahwa penelitain 
yang dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah mengenai 
pembahasan tentang konseling keluarga terhadap kondisi 
mental anak, sedangkan perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah penelitian yang penulis lakukan yaitu 
berfokus pada peran nya konseling keluarga pada kondisi 
mental anak dalam perebutan hak asuh di PUSPAGA Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 
Bandar Lampung. 
2. Aris Khorudin, “ Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Emosional dan Perilaku Sosial Anak Usia 
Sekolah Menengah Di Kecamatan Babadan Kabupaten 
Ponorogo “
16
. Bahwa kasus perceraian rata-rata dikarenakan 
kebutuhan ekonomi yang mendorong proses terjadinya 
perceraian, ada beberapa kasus yang terjadinya perceraian 
disebebkan krena kekeran dalam rumah tangga, dan perceraian 
ini sendiri berdampak negatif pada anak yaitu anak memiliki 
rasa takut yang luar biasa terhadap lingkungan nya, anak 
berlarut dalam kesedihan, anak memiliki perasaan malu yang 
berlebihan. 
dari penelitian di atas, penulis menegaskan bahwa penelitain 
yang dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah dampak dari 
perceraian orangtua pada perkembangan anak, sedangkan 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 
yang penulis lakukan berfokus pada kondisi mental anak saat 
perebutan hak asuh karena disetiap anak pasti banyak yang 
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tidak terima jika disuruh memilih antara ibu dan ayah nya, jika 
mereka disuruh memilih berdampak pada psikis anak tersebut.   
3. Jurnal Armansyah Matondang, “ Faktor-faktor yang 
Mengakibatkan Perceraian Dalam Perkawinan “
17
. Bahwa 
perceraian itu sendiri memiliki banyak faktor, karena faktor 
usia muda sangat menentukan dalam hidup berumah tangga, 
ketika menemukan problema dalam rumah tangga, mereka 
tidak mampu mengatasinya, sehingga solusi tercept dan 
dianggap dapat menyelesaiakan masalah yang dihadapi adalah 
mengakhiri perkawinan, bisa karena faktor ekonomi, dan 
perceraian perkawinan diusia muda bisa berdampak kepada 
anak.  
Dari penelitian diatas, penulis menegaskan bahwa penelitian 
yang dilakukan oleh penulis memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Persamaan dari penelitian sebelumnya mengenai pembahasan 
tentang faktor pada perceraian dalam perkawinan, sedangkan 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 
yang penulis lakukan berfokus pada kondisi mental anak pada 
perebutan hak asuh, dari kondisi mental anak tersebut pasti 
memiliki faktor, dan faktor yang paling utama akibat 
perceraian perkawinan.  
4. Dari tiga relevan penelitian diatas, kelebihan pada penelitian 
yang berjudul “Peran Konseling Keluarga Terhadap Kondisi 
Mental Anak Dalam Perebutan Hak Asuh Di Pusat 
Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung“. 
Peran konseling di puspaga sangat diperlukan karna banyak 
kasus-kasus yang dilaporkan. Salah satu kasus nya sendiri yaitu 
tentang perebutan hak asuh, dalam perebutan hak asuh tersebut 
anak menjadi salah satu korban dari perceraian. Pada kasus ini 
ada anak yang menerima ketika kedua orang tuanya bercerai 
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tetapi ada juga yang tidak menerima dengan adanya perceraian 
kedua orang tua, sehingga mental anak menjadi terganggu, 
anak sulit untuk berkomunikasi dengan siapapun, bahkan ada 
anak yang sudah tidak ingin bertemu dengan kedua orang tua 
nya.  
 
H. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah yang mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu 
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 
berarti kegiatan penelitian itu di dasarkan pada ciri-ciri keilmuan 
yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara masuk akal, sehingga 
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang 
dilakukan itu dapat di nikmati oleh indera manusia, sehingga 
orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 
digunakan. Sedangkan sistematis artinya proses yang digunakan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah yang bersifat 
logis.  
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan penelitian kualitatif, metode penelitian 
kualitataif itu dilakukan secara instensif, peneliti ikut 
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa 
yang terjadi, melakukan analisis reflektif berbagai dokumen yang 
ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara 
mendetail.  
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana penelitian ini 
 16 
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, 
analisis data yang bersifat induktif atau kualitatif, dan 




b. Sifat Penelitian 
Sifat dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif sebagaimana telah dikemukakan oleh 
Stauss menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan 
yang tidak diperoleh oleh alat statistik atau alat-alat 
kuantifikasi lainnya. Sedangkan deskriptis menurut Nazar 
merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu sel kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang.  
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual, dan actual mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat secara hubungan antar fenomena yang diselidiki
19
. 
2. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi  yang terdiri 
atas obyek atau subyek yaitu konselor berjumlah 1 orang 
dan 8 orang anak yang mengalami perebutan hak asuh 
teknik sampel adalah sebagian dari populasi itu, populasi itu 
misalnya penduduk diwilayah tertentu.  
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi
20
. Dalam penelitian ini tidak semua 
populasi dijadikan sebagai sumber data, pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu.  
Kriteria pada anak sebagai berikut :  
1) Anak yang mengikuti bimbingan konseling keluarga 
2) Pada kondisi mental anak yang mengalami perebutan 
hak asuh. Usia pada anak tersebut 8 tahun, 10 Tahun 
dan 7 Tahun 
3) Orang tua dari anak tersebut 
Kriteria Konselor : 
1) Pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak yang menangani dibidang konselor 
1 orang 
2) Bersedia untuk dijadikan sebagai sampel penelitian 
secara terbuka dan sukarela memberikan informasi 
sesuai dengan kebutuhan data penelitian. Sampel atau 
responden yang digunakan 1 petugas konselor dan 3 
klien, pada berusia 8 Tahun, 10 Tahun, 7 Tahun.  Jadi 
sampel yang penulis lakukan berjumlah 4 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam hal ini berupa :  
a. Metode Observasi 
  Observasi non partisipan adalah suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan anak
21
. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses wawancara tidak 
terstruktur tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi
22
. 
c. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi merupaka metode mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berua catatan, transkip, 
notulen, rapat, agenda, dan sebagainya
23
. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data-data diantaranya 
dokumen mengenai sejarah berdirinya Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung, 
struktur organisasi, visi misi, data anak dan data konselor 
serta menyangkut dengan data yang dibutuhkan penulis.  
d. Teknik Analisa Data  
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.  
Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan 
dianalisa dengan menggunakan kualitatif atau cara berfikir 
dedukatif dan induktif. Metode dedukatif yaitu mempelajari 
suatu gejala umum yang kebenarannya telah diketahui dan 
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I. Sistematika Pembahasan 
BAB Pertama, berisi tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan masalah, manfaat masalah, kajian terdahulu yang 
relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan.  
BAB Kedua, pada bab ini menurut uraian landasan teori 
dan buku-buku yang berisi teori-teori besar dan teori-teori yang 
dirujuk dari landasan, keberadaan teori baik dari pustaka atau hasil 
penelitian terdahulu yang digunakan sebagai penejlasan dan 
berakhir pada konstruksi teori baru yang dikemukan oleh peneliti.  
BAB Ketiga menjelaskan tentang deskripsi objek 
penelitian yang dipakai oleh peneliti gambaran umum, penyajian 
fakta dan data penelitia. 
BAB Keempat adalah analisis penelitian hasil yang 
meliputi, analisis data penelitian, temuan penelitian. 
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Berdasarkan data observasi, interview, dan dokumentasi 
dalam penelitian ini mengenai Peran Konseling Keluarga Dalam 
Kondisi Mental Anak Dalam Perebutan Hak Asuh Di Pusat 
Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Dinas Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandar Lampung, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Metode Konseling Keluarga 
Tujuan utama dalam teori ini adalah menolong konseli 
untuk lebih berpikir rasional, memotivasi mereka agar lebih 
toleran terhdap dirinya dan pasangannya, yang paling utama 
pada mental anak karena jika terjadi perselisihan dalam rumah 
tangga anak menjadi korban dari perceraian. terdapat dua 
metode yang digunakan dalam teori ini yaitu metode kognitif 
dan metode emosi. 
Dalam pelaksanaan konseling keluarga juga 
menggunakan metode nasihat atau saran yang menekankan 
agar klien untuk memikirkan masa depan anak apabila terjadi 
pereceraian dan memutuskan untuk mengajukan perebutan hak 
asuh. Agar kondisi mental anak tidak terganggu jika kedua 
orang tua bercerai. 
2. Proses Konseling Keluarga 
Pelaksanaan proses konseling keluarga yang dilakukan 
di Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) dilakukan secara 
tatap muka secara langsung antara klien dan konselor atau 
pendamping. Dalam pelaksanaan konseling keluarga klien 
diberikan materi-materi tentang penanganan dan pencegahan 
agar mereka mampu memahami dan mengetahui dampak yang 
akan terjadi jika melakukan perceraian dan larangan yan g 
diperintahkan oleh Allah SWT.  
 74 
Dalam pemberian materi konselor atau pendamping 
mengutamakan materi yang berkenaan tentang dampak dari 
perebutan hak asuh tersebut yang terdapat pada Al Qur‟an 
Surah Ar Rum Ayat 21 yaitu tentang membentuk keluarga 
yang bahagia dan kekal. Tujuan dari konseling keluarga yaitu 
menggunakan metode pencerahan yaitu untuk membantu klien 
untuk tidak mengikut emosional untuk bercerai dan 
merebutkan hak asuh, untuk saling memahami dalam berumah 
tangga, saling terbuka agar dapat menyelesaikan permasalahan 
dengan baik.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis ingin 
memberikan saran-saran yang akan penulis sampaikan sebagai 
berikut : 
1. Untuk pihak Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) di 
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
sudah sangat membantu memberikan kesempatan bagi 
konselor atau pendamping di dinas tersebut. Namun saran 
penulis untuk dinas tersebut untuk menambah sarana dan 
prasarana dalam menunjang konseling berjalan dengan lancar 
dan lebih efektif lagi.  
2. Bagi klien pada perebutan hak asuh tersebut diharapkan dapat 
menerima dengan hati yang ikhlas atas nasihat atau saran yang 
diberikan oleh konselor atau pendamping kepada klien. Dan 
diharapkan materi yang disampaikan oleh konselor atau 
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